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Abstract 

This research intends to examine how much influence the effect customer 

experience revisit intention at Forest Garden Batulayang Glamping that it can help 

investors, manufacturers, and owners of glamping to understand and develop 

glamping’s quality through customers' experiences, which hopes to increase revisit 

intention so it can help glamping tourism development. This research uses a 

quantitative method. Data was collected using a questionnaire with a Likert scale, 

which was distributed by purposive sampling on a non-probability sampling 

technique with sample criteria that had used glamping services at Forest Garden 

Batulayang. Data were processed by SPSS version 22 for Windows and tested for 

data validity, reliability, and normality. Data was also analyzed using the 

hypothesis test and simple linear regression. The result of this research explains 

that there was an impact on customers' experiences that significantly influence 

revisit intention at Forest Garden Batutayang glamping by 67,9% from 92 samples 

analyzed from the 1109 population.  

Keywords: customer experience, revisit intention, glamping. 

Pendahuluan  

Minat berkujung kembali (revisit intention) adalah konsumen yang melakukan perjalanan untuk 

kembali di masa depan sebagai reaksi langsung terhadap pasca-kembali untuk dilakukan dalam 

jangka waktu tertentu [6]. Indikator minat berkunjung menurut Mohaidin et al. [17], yaitu intention 

to recommend (niat untuk merekomendasikan) yang merupakan kecenderungan atau keinginan 

seseorang untuk merekomendasikan suatu tempat yang dikunjungi kepada orang lain dan intention to 

revisit (niat untuk mengunjungi kembali) yang merupakan keinginan seseorang untuk kembali 

mengunjungi tempat destinasi 

Pengalaman pelanggan (customer experience) didefinisikan sebagai respons holistik dari pelanggan 

setelah mereka telah terlibat dalam berbagai tingkat interaksi dengan pembuat produk dari kontak 

pertama hingga akhir pelanggan perjalanan, di mana pelanggan baru dapat dikembangkan menjadi 

pelanggan setia [8, 13, 23, 26]. Dalam kutipan pada jurnal Andajani [1], menurut Schmitt et al 

mengukur pengalaman (experience) dapat dilakukan dengan stimulation of the five sense yang 

merupakan cara untuk membuat konsumen menciptakan pengalaman melalui stimulasi panca indera, 

stimulus to feel yang merupakan cara untuk membuat konsumen menciptakan pengalaman melalui 

rangsangan untuk merasakan, stimulus to think yang merupakan cara untuk membuat konsumen 

menciptakan pengalaman melalui rangsangan untuk berpikir kreatif, stimulus to perform physical 

activity (act) yang merupakan cara untuk membuat konsumen menciptakan pengalaman melalui 

rangsangan untuk melakukan aktivitas fisik, berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain serta 

stimulus to socialize (relate) yang merupakan cara untuk membuat konsumen menciptakan 

pengalaman melalui stimulus untuk bersosialisasi yang mencerminkan gaya hidup dan budaya. 

Menurut Wu, H. [30] revisit intention merupakan niatan berkunjung kembali wisatawan ke suatu 

destinasi wisata dengan mempertimbangkan pengalamanan yang pernah dirasakan sebelumnya. 

Pentingnya revisit intention berasal dari quality experience dari tempat destinasi tersebut, perusahaan 

dapat meningkatkan keuntungan hampir 100 persen dengan mempertahankan konsep revisit intention 

[5]. Seperti yang dikutip oleh Situmorang et al [27], menurut Schmitt et al, menjual pengalaman 

(experience) membuat pelanggan lebih loyal, dengan memaksimalkan lima elemen yang diciptakan 
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oleh mereka, yakni elemen panca indra (element of sense) yang seperti pelihatan, pendengaran dan 

penciuman yang dapat dilakukan dengan memberikan pemandangan yang indah, menawarkan aroma 

yang menyenangkan, sentuhan yang nyaman (comfortable touch), dan musik yang sesuai. 

Perilaku wisatawan terhadap kegiatan wisata setelah pandemi lebih memiliki ketertarikan untuk 

menjaga jarak, ruang alam terbuka, dan rekreasi luar ruangan [10, 22]. Minat untuk berkemah sebagai 

akomodasi domestik memiliki posisi yang baik dengan menunjukkan adanya tanda-tanda pemulihan 

setelah pembatasan perjalanan daerah dilonggarkan. Berkemah adalah suatu bentuk rekreasi luar 

ruangan dengan sifatnya yang luas merupakan sebagian kegiatan dan sebagian akomodasi yang telah 

berkembang dari tenda dasar hingga sekarang berupa karavan, kendaraan rekreasi (RV) dan 

menawarkan kemewahan. Berkemah telah menjadi sebuah sektor perhotelan di luar ruangan 

(outdoor) yang meningkatkan penawaran dalam bentuk kenyamanan, gaya, keunikan dan fasilitas 

yang menyerupai suasana resort dengan konsep yang berbeda telah meningkatkan popularitasnya di 

Eropa, Amerika Utara, dan Australia [4, 7]. 

Dengan semakin meningkatnya permintaan produk wisata di Indonesia dari tahun ke tahun karena 

tingkat kunjungan wisata yang terus meningkat, pariwisata menjadi salah satu industri yang paling 

berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Hal tersebut dipandang beberapa stakeholder 

pariwisata daerah sebagai peluang pasar yang sangat menjanjikan bagi pengembangan pariwisata 

[19]. Dengan berkembangnya pariwisata dan persaingan bisnis yang semakin tinggi, setiap investor 

dan pembuat bisnis pariwisata saling berinovasi membuat dan memperluas pasar baru, yakni ini 

munculah istilah glamorous camping atau dikenal sebagai glamping telah muncul sebagai suatu tren 

global baru yang mendesain ulang produk berkemah sebagai sarana akomodasi yang memadukan 

konsep berkemah dengan kemewahan dan kenyamanan seperti layaknya di hotel dalam berwisata dan 

beraktivitas outdoor yang mengkombinasikan kemewahan dan alam, menghormati dan menjaga 

lingkungan, dan juga menghadirkan jenis akomodasi yang tidak biasa, baik dari segi karakteristik dan 

juga bentukan arsitekturnya [2, 21, 29]. Glamping merupakan gabungan dari kata glamourous dan 

camping yang memiliki arti sebagai camping yang mewah, glamping berupa jenis berkemah yang 

menawarkan pengalaman baru dalam berkemah yang lebih nyaman dan mewah dari pada kemah 

tradisional [3]. Akomodasi glamping seharusnya memiliki gabungan antara fasilitas kemah dan hotel 

sebagai bentuk kenyamanan baru dalam berkemah [16]. 

Peningkatan permintaan glamping berkaitan dengan sejumlah faktor yaitu nilai yang dirasakan dari 

pengalaman terkait peningkatan kualitas produk dan fasilitas, serta kebutuhan wisatawan akan 

berwisata sejenak dari kehidupan sehari-hari [28]. Namun, stakeholder maupun pemilik bisnis 

glamping harus memahami apa saja faktor-faktor tersebut untuk dapat lebih meningkatkan kualitas 

layanan dan melakukan perbaikan supaya pelanggan glamping memiliki keinginan untuk berkunjung 

kembali. Pentingnya kunjungan kembali wisatawan ke suatu destinasi merupakan salah satu faktor 

yang membantu memasarkan dan keberlangsungan destinasi wisata yang dikelola. Tujuan dari setiap 

pengelola destinasi wisata yaitu membuat wisatawan memiliki minat untuk berkunjung kembali dan 

merekomendasikan destinasi kepada orang lain [12]. Menurut Setyo et al [25], keinginan untuk 

berkunjung kembali merupakan perilaku dari pengalaman kedatangan sebelumnya dengan kualitas 

pelayanan destinasi di negara ataupun area yang sama. 

Penelitian ini membahas tentang apakah ada pengaruh pengalaman pelanggan terhadap minat 

berkunjung kembali pada glamping di Forest Garden Batulayang serta apa indikator pengalaman 

pelanggan yang paling memengaruhi minat berkunjung kembali untuk mengetahui apakah pelanggan 

glamping mempunyai keinginan untuk berkunjung kembali dan apa saja faktor menarik yang mereka 

pertimbangkan untuk berkunjung kembali. Penelitian ini ingin mengkaji hal tersebut untuk 

kepentingan investasi, promosi, pengembangan dan kelanjutan bisnis di sektor glamping karena 

penulis nememukan kurangnya informasi dan pelenelitian yang diketahui oleh investor dan pemilik 
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glamping atas hal tersebut. Peneliti membuat penelitian ini diharapkan dapat membantu investor 

untuk memahami faktor-faktor yang menarik terhadap pelanggan glamping agar pebisnis dapat 

membuka glamping dan untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas layanan yang 

ditawarkan sehingga dapat meningkatkan penjualan memiliki pendapatan yang sustainable dan dapat 

bersaing di bisnis pariwisata. Hipotesis penelitian ini adalah jika nilai signifikan lebih kecil dari 0, 05 

(≤0, 05) maka pengalaman pelanggan berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali pada 

glamping yang di teliti penulis yaitu Glamping Forest Garden Batulayang, namun jika nilai signifikan 

lebih besar dari 0, 05 (≥0, 05) maka tidak adanya pengaruh pengalaman pelanggan terhadap minat 

berkunjung kembali di Glamping Forest Garden Batulayang.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional yang 

mendefinisikan hubungan yang terjadi antara variabel bebas dan variabel terkait. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasional dengan alasan yang bertujuan untuk menjelaskan secara sistematis 

hubungan antara variabel X yaitu pengalaman pelanggan/customer experience (variabel bebas) yang 

memengaruhi variabel Y minat berkunjung kembali/revisit intention (variabel terkait) dan data 

disajikan dengan metode analisis statistik deskriptif. 

Sumber data pada penelitian ini mencakupi data primer yaitu data yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada tamu yang pernah menggunakan jasa Glamping Glamping Forest Garden 

Batulayang dan data sekunder yang merupakan data teori tentang pengalaman pelanggan (customer 

experience), minat berkunjung kembali (revisit intention) dan Glamping yang merupakan landasan 

teori penelitian ini yang diperoleh melalui Ebook, E-Jurnal, website, serta tesis. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuisioner dengan skala likert yang disebarkan dengan purposive sampling pada 

teknik non-probability sampling dengan kriteria sampel yang sudah pernah menggunakan jasa 

glamping di Forest Garden Batulayang. Penelitian ini menggunakan prosedur penarikan sampel 

(Sampling Technique) dengan rumus Slovin untuk menentukan jumlah kuisioner yang akan 

disebarkan. Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus Slovin, sampel minimal yang dari penelitian ini 

yaitu sebesar 92 responden dengan margin error yang ditentukan peneliti sebesar 10% dari populasi 

yang merupakan seluruh tamu yang pernah menginap maupun menggunakan jasa Glamping Forest 

Garden Batulayang yang berjumlah 1109 pelanggan menurut informasi yang diberikan oleh Glamping 

Forest Garden Batulayang. Hasil data kuisioner di analisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 22 

versi Windows dengan menguji prasyarat untuk analisis data dengan analisis validitas, reabilitas dan 

normalitas. Serta uji analisis data dengan uji T dan regresi linear sederhana. 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis deskripsi karakteristik responden karakteristik responden berdasarkan usia. 

Berdasarkan data kuisioner yang diraih dari grafik yang disajikan, karakteristik dari reponden 

mengacu terhadap usia dengan interval 21-30 tahun sebanyak 40, 9% dengan jumlah 38 responden. 

Diikuti oleh responden dengan interval usia 31– 40 tahun dengan persentase 28% sebanyak 25 

responden. Responden dibawah umur 21 dengan pesentase 17% sebanyak 16 responden, responden 

dengan interval usia 41 – 50 sebanyak 10 responden (10, 8%), responden dengan interval usia 51 – 

60 sebanyak 3 responden (3, 3%), sedangkan peneliti tidak memiliki responden diatas umur 60 tahun 

dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Grafik usia responden 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan data kuisioner yang diraih dari 

grafik yang disajikan, karakteristik dari reponden mengacu terhadap jenis kelamin perempuan 53, 8% 

sebanyak 49 responden dan laki-laki 46, 2 % sebanyak 43 responden. 

 

Gambar 2. Grafik jenis kelamin responden 

Karakteristik responden berdasarkan domisili. Berdasarkan data kuisioner yang diraih dari grafik 

yang disajikan, karakteristik dari reponden mengacu terhadap yang berdomisili di Jakarta sebanyak 

49, 9% dengan jumlah 45 responden. Diikuti oleh responden yang bertempat tinggal di Tanggerang 

dengan persentase 23, 9% sebanyak 22 responden. Responden yang bertempat tinggal Bekasi dengan 

pesentase 8, 7% sebanyak 8 responden, responden yang bertempat tinggal di Bandung sebanyak 7 

responden (7, 6%), responden yang bertempat tinggal di Semarang sebanyak 4 responden (4, 4%), 

dan sisa 6, 5% responden sebanyak 6 orang tinggal di berbagai kota diantaranya Depok, Surabaya, 

Medan, Batam dan Riau. 

 

Gambar 3. Domisili responden 
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Uji kualitas data - uji reabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketetapan 

alat ukur yang digunakan untuk meneliti suatu objek, dimana dalam penelitian ini alat ukur yang 

digunakan yaitu kuisioner. Reliabilitas menunjukan sejauh mana suatuhasil pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Pada penilitian ini pengujian reliabilitas 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. 

Dapat dilihat dari Gambar 4 bahwa Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel X (pengalaman pelanggan) 

adalah 0.960 dan untuk variabel Y (minat berkunjung kembali) adalah 0, 828. Menurut data ini dapat 

dikatakan alat pengukuran variabel yang berupa kuisioner yang dipakai reliabel karena nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0, 60. 

 

Gambar 4. Uji reabilitas 

Uji validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan, sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Validitas alat ukur dicari dengan cara menguji korelasi yang diperoleh dari jawaban 

kuesioner yang ditunjukan pada ukuran statistik tertentu yaitu angka korelasi dimana angka korelasi 

diperoleh harus lebih besar dari critical value nya. 
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Gambar 5. Uji validitas variabel x 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Y 

 

Kesimpulan dari analisis data di atas, menyatakan bahwa seluruh pernyataan kuisioner yang di pakai 

penulis valid dan tepat karena seluruh r hitung lebih besar dari r tabel dan seluruh nilai signifikansi 

di bawah 0, 05 yang menyatakan bahwa seluruh pernyataan kuisioner yang dipakai valid. 

Uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat pengukur penelitian yang 

berupa kuisioner tersebar secara normal. Untuk menguji normalitas data digunakan tes Kolmogorov-

Smirnov dimana data kuisioner berdistribusi normal jika nilai signifikansi pada tes Kolmogorov-

Smirnov lebih dari 0, 05. 
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Tabel 2. Uji normalitas 

 

Dari Tabel 2, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data dari penyebaran kuisioner penelitian ini 

terdistribusi secara normal karena nilai signifikansi pada tes Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 

0,05 yaitu dengan nilai 0,16. 

Analisis data persamaan regresi. Rumus pesamaan regresi pada regresi linear sederhana yaitu 

Y=a+bX dimana a adalah konstan dan b adalah koefisien. Maka dari Tabel 3 dapat ditatik kesimpulah 

bahwa persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y=1, 200+0, 726X 

Tabel 3. Hasil uji hipotesis dan persamaan regresi 

 

Uji hipotesis (uji T). Dari data yang disajikan pada Tabel 3, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh variabel x (pengalaman pelanggan) terhadap variabel y (minat berkunjung kembali) karena 

t hitung lebih besar dari t tabel dimana nilai t hitung yaitu 13,881 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1, 

98667. Maka Ha diterima karena adanya pengaruh pengalaman pelanggan terhadap minat berkunjung 

kembali maka H0 ditolak. 
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Tabel 4. Tabel t 

 

(Sumber: Junaidi, 2010) 

Uji F. Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y. Dengan uji f dapat menetahu gabungan seluruh variabel secara simultan berpengaruh atau tidak 

terhadap variabel y. 

Tabel 5. Hasil uji regresi linear sederhana 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil dari pengujian anova yang diraih yakni 

nilai F hitung 37.777 melalui sig. 0, 000 ≤ 0, 05, maka Ha diterima sehingga H0 ditolak. Artinya, 

pengalaman pelanggan berpengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung kembali. 

Koefisien determinasi. Uji koefisien determinasi marupakan uji regresi sederhana yang dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel x terhadap variabel y. 

Tabel 6. Hasil uji R Square variabel X dan Y 
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Berdasarkan Tabel 6, maka diketahui nilai koefisien determinasi (R square) adalah 0, 679 atau sama 

dengan 67, 9%. Yang berarti bahwa variabel x (pengalaman pelanggan) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel y (minat berkunjung kembali). Sedangkan sisanya 32, 1% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yang tidak diteliti pada penelitain ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari proses hasil analisis data penelitian, maka bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh pengalaman pelanggan terhadap minat berkunjung kembali pada Glamping Forest Garden 

Batulayang secara signifikan sebesar 67, 9%. Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada 

para pembisnis dan investor glamping untuk mengembangkan dan menawarkan pengalaman 

pelanggan yang lebih baik karena terdapatnya pengaruh pengalaman pelanggan terhadap minat 

berkujung kembali yang diharapkan dapat meningkatkan pembelian dan profit. 

Tedapatnya beberapa keterbatasan selama dilakukannya penelitian ini yang berupa keterbatasan 

pengetahuan penulis, sumber, fasilitas dan waktu untuk menyelesaikan penelitian ini. Adapun 

keterbatasan dalam proses pengumpulan data yaitu susah dapat izin dari obyek penelitian, subjek 

penelitian, susah mencari sampling, data tidak lengkap, sulit populasi dan beberapa kendala lainya 

pada saat melakukan penelitian. Namun dengan keterbatasan yang ada peneliti berusaha semaksimal 

mungkin untuk melakukan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat berlangsung dengan lancar. 
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